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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh subjective norm 
dan perceived behavior control terhadap entrepreneurial intention dengan business 
plan sebagai variabel intervening. Penelitian ini diangkat karena peneliti ingin 
melihat sejauh mana pengaruh business plan yang sering dibuat oleh mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura baik untuk pemenuhan tugas 
matakuliah ataupun untuk program kreativitas mahasiswa berbasis kewirausahaan 
memicu mahasiswa untuk memiliki niat berwirausaha dengan mengimplementasikan 
business plan yang mereka buat. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
manajemen angkatan 2016 dan 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 74 orang yang 
menggunakan teknik penarikan sampel non-probability sampling dan model analisis 
data data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 
Kata kunci : subjective norm, PBC, business plan, entrepreneurial intention. 
 
1. Latar Belakang 
Lulusan pendidikan tingkat perguruan 
tinggi atau fresh graduate dituntut 
untuk memiliki academic knowledge, 
skill of thinking, management skill, dan 
communication skill. Dimana 
keterampilan tersebut harusnya dapat 
membuat lulusan perguruan tinggi 
cekatan dalam menemukan solusi atas 
persoalan yang dihadapinya ataupun 
persoalan yang ada dilingkungan sosial 
sekitar mereka serta dapat melihat, 
menangkap, ataupun menciptakan 
peluang dengan melihat fenomena 
yang ada di lingkungan sosial mereka. 
Hal inilah yang membuat seharusnya 
lulusan perguruan tinggi tidak melulu 
mengharapkan pekerjaan yang 
ditawarkan oleh orang lain, melainkan 
mereka harus dapat menciptakan 
lapangan kerja mereka sendiri dengan 
melihat peluang dan fenomena yang 
terdapat didalam masyarakat. 
Melihat persentase tersebut harusnya 
fresh graduate, terutama lulusan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dapat di 
arahkan untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan dengan menjadi seorang 
wirausahawan. Ilmu yang dipelajari 
dalam Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) harusnya sejalan dengan unsur 
yang diperlukan untuk menjadi 
seorang wirausahawan, walaupun 
memang tidak ada patokan khusus 
untuk menjadi seorang wirausaha. 
Dalam proses perkuliahan dari 
semester satu hingga delapan, 
beberapakali mahasiswa FEB 
diwajibkan untuk membuat rancangan 
bisnis (business plan) untuk 
pemenuhan tugas. Dengan dukungan 
birokrat fakultas terutama jajaran 
dosen pengajar seharusnya rancangan 
bisnis yang mahasiswa buat dapat 
difasilitasi dan diberikan bimbingan 
untuk dijadikan usaha secara fisik. 
 
2. Landasan Teori dan Kajia 
Empiris 
Landasan teori dalam penelitian ini 
adalah Theory of Planned Behavior.  
Teori yang awalnya dikembangkan 
dari Theory of Reasoned Action 
(TRA),. Tujuan dan manfaat dari teori 
ini, antara lain untuk meramalkan dan 
memahami pengaruh-pengaruh 
motivasional terhadap perilaku yang 
bukan dibawah kendali atau kemauan 
individu itu sendiri atau memprediksi 
perilaku-perilaku yang sepenuhnya 
tidak di bawah kendali individu. 
Subjective norm adalah persepsi atau 
pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan-kepercayaan orang lain 
yang akan mempengaruhi seseorang 
tersebut untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan (Hartono, 2007). 
Subjective norm mengacu pada 
keyakinan normatif dari lingkungan 
sosial yang membuat seorang individu 
melakukan perilaku tertentu. Aspek ini 
terutama berlaku untuk tekanan sosial 
yang dirasakan berasal dari orang-
orang yang dirasa dekat dan penting 
bagi seseorang (Wolf, 2015). PBC 
ditentukan oleh pengalaman masa lalu 
seorang individu dan perkiraan 
individu mengenai seberapa sulit atau 
mudahnya untuk melakukan perilaku 
yang bersangkutan. PBC merupakan 
kondisi di mana orang percaya bahwa 
suatu tindakan itu mudah atau sulit 
dilakukan, mencakup juga pengalaman 
masa lalu di samping rintangan-
rintangan yang ada yang 
dipertimbangkan oleh orang tersebut 
(Dharmmesta, 2005). PBC dapat 
memengaruhi perilaku baik itu secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Pengaruh langsung akan muncul 
apabila terdapat actual control yang 
berada di luar kehendak individu. Niat 
tersebut akan diwujudkan dalam 
sebuah perilaku (Ajzen, 2008). 
Business plan adalah suatu rancangan 
konsep dalam bentuk dokumen tertulis 
yang disiapkan oleh seorang wirausaha 
yang menggambarkan semua unsur 
yang relevan baik intenal maupun 
eksternal bagaimana usaha akan 
dijalankan seperti perencanaan terpadu 
menyangkut pemasaran, peromodalan, 
manufaktur, dan sumber daya manusia 
(Hisrich & Peters, 2008). 
Entrepreneurial intention menurut 
(Indarti & Rostiani, 2008)  yaitu proses 
pencarian informasi yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan 
dalam pembentukan suatu usaha secara 
fisik. Pencarian informasi menjadi 
bentuk usaha awal dalam berwirausaha 
serta mempelajari apa yang dibutuhkan 
dan apa saja resiko yang mungkin akan 
terjadi. Menurut (Azwar, 2013) bahwa 













kewirausahaan merupakan langkah 
awal dari sebuah proses pendirian 
suatu usaha yang umumnya bersifat 
jangka panjang.  
 




















H1:Subjective norm berpengaruh 
positif terhadap  business plan pada 
mahasiswa FEB Untan. 
H2:PBC berpengaruh positif terhadap 
business plan pada mahasiswa FEB 
Untan. 
H3:Subjective norm berpengaruh 
positif terhadap entrepreneurial 
intention pada mahasiwa FEB Untan. 
H4:PBC berpengaruh positif terhadap 
entrepreneurial intention mahasiswa 
FEB Untan. 
H5:Pembuatan business plan 
berpengaruh positif terhadap 
entrepreneurial intention mahasiswa 
FEB Untan. 
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
asosiatif, dimana menurut Sugiyono  
(2016:36) penelitian asosiatif adalah 
suatu rumusan masalah penelitian yang 
bersifat menanyakan hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Penelitian 
asosiatif dalam penelitian ini berupa 
penelitian kausal. Penelitian kausal 
adalah hubungan yang bersifat sebab 
akibat. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, Kalimantan 
Barat. Waktu penelitian mulai dari 
penyusuanan proposal, pengumpulan 
data hingga penulisan laporan 
berlangsung 6 bulan. Jenis data dalam 
penelitian ini berupa data primer dan 
data sekunder. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa 
angkatan 2016 dan 2017 dengan 
masing-masing dua kelas reguler 
manajemen fakultas ekonomi dan 
bisnis Universitas Tanjungpura. 
Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus slovin dimana 
sampelnya adalah mahasiswa 
manajemen angkatan 2016 dan 2017, 
dimana peneliti mengambil 74 
responden untuk dijadikan sampel dari 
populasi semula sebanyak 251 orang. 
Teknik penarikan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Non Probability Sampling yaitu 
Purposive Sampling Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan pengukuran 
skala likert yang dimodifikasi. 
Menurut Hadi (1991:19),  modifikasi 
terhadap skala likert dimaksudkan 
untuk menghilangkan kelemahan yang 
terkandung oleh skala lima tingkat,  
modifikasi skala likert meniadakan 
kategori jawaban yang ditengah 
berdasarkan alasan karena adanya 
kategori undeciden yang mempunyai 
arti ganda, bisa diartikan belum dapat 
memutuskan atau memberi jawaban, 
bisa juga diartikan netral, setuju, tidak 
setuju, atau bahkan ragu-ragu. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis jalur (path analysis). Ghozali 
(2011:249), mendefinisikan analisis 
jalur adalah perluasan dari analisis 
regresi linear berganda dalam 
memperkirakan hubungan kausalitas 
antara yang telah ditetapkan 
berdasarkan teori. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Objek penelitian yang peneliti teliti 
adalah mahasiswa manajemen 
angkatan 2016 dan 2017 FEB Untan. 
Dimana peneliti ingin melihat sejauh 
mana variabel yang peneliti angkat 
mempengaruhi tingkat intensi 
berwirausaha (entrepreneurial 
intention) dengan berbagai 
karakteristik dan latarbelakang pada 
mahasiswa manajemen FEB Untan. 
Mereka yang menjadi responden 
adalah mereka yang pernah membuat 
rancangan bisnis baik untuk 
pemenuhan tugas mata kuliah 
bersangkutan ataupun untuk mencari 
pendanan melalui pembuatan PKM-K. 
Dimana terdapat 74 responden yang di 
ambil dari total 251 mahasiswa 
menggunakan rumus slovin dengan 
margin of error 10%. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari kuesioner, 
karakteristik responden dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 
karakteristik berdasarkan jenis 
kelamin, usia, angkatan, dan uang 
saku. Item pertanyaan dalam penelitian 
ini menggunakan skala likert 
modifikasi 4 skala. Dalam penelitian 
ini gambaran tanggapan responden 
berdasarkan uji statistik deskriptif 
menggunakan mean. Adapun 
interpretasi terhadap niali rata-rata, 
tanggapan responden diperoleh melalui 
perhitungan sebagai berikut : 
                               
 
  
   
 
      
Substruktur pertama dalam penelitian 
ini yaitu mengenai analisis jalur antara 
subjective norm dan PBC terhadap 
variabel busness plan. Hasil yang 
diperoleh adalah seperti yang 
ditunjukkan oleh Tabel 4.18 di bawah 
ini: 
Tabel 4.18 






















SN .311 .120 .283 2.59
8 
.011 
PBC .416 .112 .403 3.70
0 
.000 
a. Dependent Variable: BP 
Sumber : Data Penelitian Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.18 
diperoleh model persamaan analisis 
jalur tahap pertama sebagai berikut: 
Y1 = PY1 X1 + PY1 X2 + PY1 + e1 
Y1 = 0,283X1 +0,403X2 +PY1 + e1 
Persamaan regresi diatas dapat 
dijelaskan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Nilai koefisien jalur subjective norm 
sebesar 0,283 artinya semakin tinggi 
penilaian terhadap subjective norm 
akan meningkatkan business plan. 
2. Nilai koefisien jalur PBC sebesar 
0,403 artinya semakin baik penilaian 
terhadap PBC akan meningkatkan 
business plan. 
3. Besarnya nilai R square = 0,354. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
sumbangan pengaruh X1 dan X2 
terhadap Y sebesar 35,4% sementara 
sisanya merupakan kontribusi dari 
variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian. Substruktur kedua 
dalam penelitian ini yaitu mengenai 
analisis jalur antara subjective norm, 
PBC dan business plan terhadap 
entrepreneurial intention. Hasil yang 
diperoleh adalah seperti yang 
ditunjukkan oleh Tabel 4.19 di bawah 
ini: 
Tabel 4.19 
Model Jalur Sub-Struktur Kedua 
Sumber : Data Penelitian Olahan, 2019 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.19 
diperoleh model persamaan analisis 
jalur tahap pertama sebagai berikut: 
Y2 = PZ1 X1 + PZ1X2 + PZ1 Y1 + e2 
Y2 = 0,012X1 + 0,357X2 + (-0,068)Y1 
+ e2 
Persamaan regresi diatas dapat 
dijelaskan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Nilai koefisien jalur subjective norm 
sebesar 0,212 dengan nilai sig. 0,100 > 
0,05 artinya semakin rendah penilaian 
terhadap subjective norm akan 
menurunkan entrepreneurial intenton. 
2. Nilai koefisien jalur PBC sebesar 
0,357 dengan nilai sig. 0,009 < 0,05 
artinya semakin tinggi penilaian 
terhadap PBC akan meningkatkan 
entrepreneurial intention. 
3. Nilai koefisien jalur business plan 
sebesar -0,068 dengan nilai sig. 0,610 
>0,05 artinya business plan 
berhubungan negative dan tidak 
berpengaruh terhadap entrepreneurial 
intention. 
4. Besarnya nilai R square = 0,312. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
sumbangan pengaruh X1, X2 dan Y1 
terhadap Z1 sebesar 31,2% sementara 
sisanya merupakan kontribusi dari 
variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam penelitian. Hasil uji t sub-
struktur pertama dan kedua dapat 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.482 2.007  4.723 .000 
SN .215 .129 .212 1.666 .100 
PBC .341 .127 .357 2.695 .009 
BP -.063 .123 -.068 -.513 .610 
a. Dependent Variable: EI 
Tabel 4.20 
Hasil Uji t Sub-Struktur Pertama 
Sumber: Data penelitian olahan, 2019 
Hasil pengujian hipotesis secara 
parsial variabel Subjective Norm, 
beban kerja  terhadap variabel 
kepuasan kerja dapat dijelaskan pada 
Tabel 4.20 berikut: 
H1 : Berdasarkan hasil Uji t pada 
Tabel 4.20 diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel subjective norm sebesar 
0,011 dimana nilai tersebut lebih kecil 
dari 0,05 serta dengan koefisien beta 
0,283. Maka hipotesis H1 diterima 
yang artinya variabel subjective norm 
berpengaruh dan berhubungan positif 
terhadap variabel business plan.  
H2 : Berdasarkan hasil Uji t pada 
Tabel 4.20 diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel perceived behavior 
control sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 serta 
dengan nilai koefisien beta 0,403 maka 
hipotesis H2 diterima yang artinya 
variabel perceived behavior control 
berpengaruh dan berhubungan positif 
terhadap variabel business plan.  
 
Tabel 4.21 
Hasil Uji t Sub-Struktur Kedua 
Hasil pengujian hipotesis secara 
parsial variabel subjective norm, 
perceived behavior control dan 
business plan terhadap entrepreneurial 
intention dapat dijelaskan pada pada 
Tabel 4.21 berikut : 
H3 : Berdasarkan hasil Uji t pada 
Tabel 4.21 diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel subjective norm  
sebesar 0,100 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 serta dengan 
koefisien beta 0,212. Maka hipotesis 
H3 ditolak yang artinya variabel 
subjective norm tidak berpengaruh 
namun berhubungan positif terhadap 
variabel entreprenerurial intention. 
H4 : Berdasarkan hasil Uji t pada 























SN .311 .120 .283 2.59
8 
.011 
PBC .416 .112 .403 3.70
0 
.000 























SN .215 .129 .212 1.66
6 
.100 
PBC .341 .127 .357 2.69
5 
.009 
BP -.063 .123 -.068 -
.513 
.610 
a. Dependent Variable: EI 
untuk variabel perceived behavior 
control sebesar 0,009 dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05 serta 
dengan koefisien beta 0,357 maka 
hipotesis H4 diterima yang artinya 
variabel perceived behavior control 
berpengaruh dan berhubungan positif 
terhadap variabel entrepreneurial 
intention. 
H5 : Berdasarkan hasil Uji t pada 
Tabel 4.21 diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel business plan sebesar 
0,610 dimana nilai tersebut lebih besar 
dari 0,05 serta dengan koefiseien beta -
0,68 maka hipotesis H5 ditolak yang 
artinya variabel business plan tidak 
berpengaruh dan berhubungan negatif 





Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
pengaruh subjective norm dan 
perceived behavior control terhadap 
entrepreneurial intention dengan 
business plan sebagai variabel 
intervening (studi pada mahasiswa 
manajemen FEB Untan Pontianak) 
adalah sebagai berikut: 
1.Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan data empiris 
menunjukkan bahwa subjective norm 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
business plan. 
2.Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan data empiris 
menunjukkan bahwa PBC berpengaruh 
signifikan positif terhadap business 
plan. 
3.Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan data empiris 
menunjukkan bahwa subjective norm 
tidak berpengaruh signifikan  terhadap 
entrepreneurial intention. 
4.Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan data empiris 
menunjukkan bahwa PBC berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
entrepreneurial intention. 
5.Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan data empiris 
menunjukkan bahwa business plan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
entrepreneurial intention. 
B. Saran 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini, 
maka ada beberapa rekomendasi yang 
dapat penulis ajukan sebagai berikut: 
1.Kepada Pihak Birokrat Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Untan sebaiknya 
lebih melihat potensi kewirausahaan 
mahasiswa serta mengekplorasi lebih 
jauh mata kuliah yang berbasis bisnis. 
Mata kuliah berbasis bisnis seharusnya 
tidak hanya dalam bentuk teori saja 
tapi lebih jauh pihak birokrat harusnya 
dapat memfasilitasi ide kreatif 
mahasiswa dalam rancangan bisnis 
yang mereka buat, sehingga 
menumbuhkan motivasi yang lebih 
dari mahasiswa untuk membuat 
rancangan bisnis yang kreatif dan 
inovatif. 
2.Untuk masyarakat umum yaitu 
berharap penulisan saya dapat 
memberikan wawasan baru mengenai 
pengaruh subjective norm dan 
perceived behavior control terhadap 
entrepreneurial intention. Serta 
memberikan gambaran bagaimana 
psikologis kita sendiri maupun 
lingkungan sosial kita serta 
pengalaman masa lalu yang pernah 
kita alami dapat mempengaruhi 
tindakan atau perilaku yang sedang 
kita pertimbangkan. 
3.Untuk peneliti selanjutnya, 
hendaknya dapat mengembangkan 
penelitian ini dengan meneliti lebih 
jauh tentang pengimplementasian atau 
action untuk berwirausaha, karena 
dalam penelitian ini lebih berfokus 
pada intensi atau niat untuk 
berwirausaha. Dengan melakukan 
penelitian lebih lanjut ke tingkat 
pengimplementasian maka akan dapat 
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